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Kurasi Produk UMKM Kini di PLUT KUMKM
WATES (KR) - Dalam upaya me-

ningkatkan kualitas produk Usaha

Mikro Kecil Menengah (UMKM) salah

satunya dilaksanakan dengan kegi-

atan Kurasi setiap hari Jumat. Mulai

tahun ini Kurasi dilaksanakan di

gedung baru Pusat Layanan Usaha

Terpadu Koperasi dan Usaha Mikro

Kecil dan Menengah (PLUT KUMKM)

Sogan Wates.

Kepala Dinperinkopukm Kabupa-

ten Kulonprogo Iffah Mufidati SH MM

menjelaskan, bahwa kegiatan kurasi,

pelaku UMKM bisa membawa pro-

duknya  agar bisa dikurasi oleh Tim

Kurasi untuk menentukan apakah

produk UMKM tersebut sudah

memenuhi syarat  dipasarkan se-

cara lebih luas, baik secara lokal

maupun dipasarkan di toko-toko

modern, termasuk di Toko Milik

Rakyat (ToMiRa) maupun di market

place belabeliku.com.

”Tujuan dilaksanakan kurasi antara

lain untuk memperhatikan produk

UMKM apakah secara kualitas rasa,

kualitas kemasan, kualitas barang

(untuk produk kerajinan), maupun

izin-izinnya sudah memenuhi syarat.

Apabila semuanya sudah memenuhi

syarat tentunya produk UMKM terse-

but sudah lolos kurasi dan bisa di-

pasarkan di berbagai tempat terma-

suk di toko-toko modern, ToMiRa, juga

melalui market place, maupun bisa di-

pasarkan ke luar daerah,” kata Iffah,

Selasa (11/2).

Dalam kurasi itu secara legalitas pe-

laku UMKM harus melengkapi berba-

gai syarat produknya, yang antara

lain adanya Nomor Induk Berusaha

(NIB), izin Pangan Industri Rumah

Tangga (PIRT), Hak Kekayaan Inte-

lektual (HKI), Halal, izin Jogja Mark

(izin dari Dinas Perdagangan dan

Perindustrian DIY). Selain itu juga

akan diperhatikan adanya kapasitas

usaha, administrasi yang dilakukan

oleh pelaku UMKM terhadap pro-

duknya, maupun hubungan kemi-

traan yang dijalin dalam melakukan

usaha.

Setelah semua persyaratan terse-

but diteliti oleh Tim Kurasi maka

akan ditentukan apakah produk

yang telah dikurasi bisa lolos kurasi

ataukah tidak. 

”Apabila sudah lolos, maka pro-

duknya bisa dipasarkan di berbagai

tempat dengan tetap mempertahan-

kan kualitas. Namun apabila belum,

maka diharapkan lebih ditingkatkan

kembali agar berikutnya bisa mem-

enuhi syarat dan akan mendapatkan

pendampingan lebih lanjut,” ujar

Iffah.  (Wid)-f

Pernyataan tersebut di-

sampaikan Edi menang-

gapi adanya tumpukan

sampah misterius ditemu-

kan di pekarangan warga

di Pedukuhan 2 Bugel,

Panjatan, Kulonprogo,

Rabu dan Jumat(5 dan

7/2/2025).

Kendati belum tahu sia-

pa pihak yang membuang

sampah sembarangan ter-

sebut, tapi Edi Priyono

minta pihak terkait men-

gambil sikap tegas terma-

suk melakukan penginta-

ian terhadap pihak yang

diduga akan membuang

sampah dengan jumlah

cukup banyak di wilayah

Kulonprogo. 

”Sampah sumber segala

penyakit. Jika pembuan-

gan sampah secara sem-

barangan apalagi jumlah

besar, hal tersebut sangat

mengganggu lingkungan

dan menganggu kese-

hatan warga,” tegasnya.

Seperti diketahui, sebe-

lum ditemukan tumpukan

misterius yang diperkira-

kan mencapai tiga truk di

wilayah Kalurahan Bugel

di wilayah Kalurahan Ba-

naran, Kapanewon Galur

juga ada warga setempat

yang sengaja menampung

sampah dari luar Kulon-

progo dalam jumlah ba-

nyak. Tumpukan sampah

misterius  juga ditemukan

warga di Siliran, Karang-

sewu, Galur pada Rabu

(11/2).

”Saya tahunya kemarin

siang. Mungkin dibuang

pada malam hari dan jum-

lahnya   banyak, kemung-

kinan diangkut dengan

truk,” kata Sriyono pemi-

lik lahan.

Tumpukan sampah selain

menganggu pemandangan

juga menimbulkan bau

cukup menyengat. Sriyono

sudah berencana memba-

kar sampah tersebut, tapi

tidak dilakukan. Karena

banyak plastik dan sampah

rumah tangga yang masih

basah.

”Lokasi ini biasanya di-

pakai untuk truk-truk ber-

henti istirahat. Sekarang

sudah tidak ada karena

bau,” katanya menambah-

kan sudah memasang tuli-

san dilarang membuang

sampah di lokasi dengan

harapan tidak ada lagi

yang membuang sampah.

Kabid Penataan dan Pe-

ngendalian Lingkungan

Dinas Lingkungan Hidup

(DLH) Kulonprogo, Toni

mengatakan pihaknya su-

dah melakukan penge-

cekan di lokasi.

Permasalahan sampah

di Kulonprogo sedang

menjadi polemik. DLH se-

tidaknya sudah menanga-

ni empat perkara kiriman

sampah dari luar daerah

yang akan dikelola warga.

Terakhir di Banaran, Ga-

lur yang akan dibuat tem-

pat pengelolaan sampah

namun tak memiliki izin.

Pengelolaan sampah tak

berizin di Banaran sudah

disikapi cepat Polres Ku-

lonprogo dengan menetap-

kan pelakunya sebagai

tersangka.     (Rul)-f

WATES (KR) - Ketua Komisi IV DPRD Kulonprogo, Edi Priyono mende-

sak Pemkab Kulonprogo segera mengambil langkah-langkah strategis

dalam menangani persoalan pembuangan sampah yang diduga dari luar

daerah masuk Kulonprogo. ”Kami minta Eksekutif dalam hal ini Satuan

Polisi Pamong Praja (Satpol PP) bertindak cepat mencegah dan menanga-

ni permasalahan sampah yang belakangan ini meresahkan,” kata Edi,

Selasa (11/2).
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RESPONS KEBIJAKAN EFISIENSI ANGGARAN

Pemkab Buka Opsi Sistem WFO Atau WFH
WATES (KR) - Dalam

upaya mensikapi kebijakan

efisiensi anggaran yang di-

lakukan Pemerintah Pusat

maka Pemerintah Kabu-

paten (Pemkab) Kulonprogo

menyiapkan berbagai alter-

natif demi kelancaran ki-

nerja para pegawai dan ter-

laksananya program-pro-

gram sesuai rencana.

Salah satu opsi yang disi-

apkan adalah sistem pem-

bagian Work From Home

(WFH) dan Work From

Office (WFO) untuk para

pegawai di seluruh jajaran

Pemkab Kulonprogo. ”Kami

sedang mengkaji opsi terse-

but, tapi tetap perlu koordi-

nasi,” kata Sekda setempat,

Triyono MSi, Selasa (11/2).

Diungkapkan, keputusan

sistem WFH/WFO perlu ke-

sepakatan pemkab/ kota

lainnya. Termasuk dengan

Pemda DIY, yang menurut

informasi juga sedang

mengkaji opsi tersebut.

Kalau opsi tersebut diber-

lakukan ungkap Triyono

maka tidak akan banyak

kendala. Sebab sistem seru-

pa juga pernah diterapkan

saat masa pandemi Covid-

19. ”Keputusannya me-

nunggu hasil kesepakatan

antarpemerintah kabupa-

ten/ kota dan Pemda DIY,”

tegasnya.

Dalam upaya menerap-

kan sistem tersebut sehing-

ga diketahui mana saja

yang bisa dipangkas, maka

koordinasi terus dilakukan

dengan Badan Keuangan

dan Aset Daerah (BKAD)

dan Badan Perencanaan

Pembangunan Riset dan

Inovasi Daerah (Bapperi-

da). Salah satunya alat tulis

kantor (ATK), utilitas seper-

ti listrik, hingga pengguna-

an bahan bakar minyak

(BBM) untuk kendaraan.

Lebih lanjut Sekda Tri-

yono mengatakan, bisa saja

penghematan bahan bakar

minyak (BBM) dilakukan

dengan mengurangi kenda-

raan dinas yang digunakan.

Misalnya menggabungkan

kepala dan pegawai dalam

satu kendaraan dinas jika

ada satu kegiatan yang di-

tangani beberapa organisa-

si perangkat daerah (OPD).

”Kalau bisa tidak perlu

banyak kendaraan dinas

yang digunakan agar BBM

lebih efisien,” tuturnya.

Dirinya juga belum ber-

sedia menandatangani

usulan perjalanan dinas

dari para Kepala OPD de-

mi memastikan efisiensi

anggaran dipatuhi. Sebab

anggaran perjalanan di-

nas saat ini juga dipang-

kas hingga 50 persen.

Pihaknya hanya memberi

izin untuk perjalanan dinas

yang bersifat sangat pen-

ting atau adanya undangan

dari pusat.

(Rul)-f

KR-Istimewa

Tumpukan sampah di Padukuhan 2 Bugel, Panjatan, Kulonprogo.

TINGGI MINAT PENUMPANG KERETAAPI

Tiket untuk Lebaran 2025 Sudah Bisa Dipesan
WATES (KR) - Perusahaan Kereta Api

Indonesia (KAI) secara resmi membuka

penjualan tiket untuk periode angkutan

Lebaran 2025. Manajer Humas Daop 6

Yogyakarta Krisbiyantoro mengatakan

pembelian tiket sudah dibuka sejak tanggal

4 Februari lalu.

”Pelanggan bisa mulai memesan tiket se-

jak H-45 sebelum jadwal keberangkatan,

setiap pukul 00.00 WIB melalui aplikasi

Access by KAI, situs resmi booking.kai.id

serta mitra Online Travel Agent (OTA) be-

kerja sama KAI,” katanya, Selasa (11/2).

Untuk menghindari penipuan dan

kendala lain, maka pihak KAI minta para

pelanggan membeli tiket hanya melalui

kanal resmi KAI. ”Perlu diketahui loket di

stasiun hanya melayani pembelian tiket se-

cara go-show mulai tiga  jam sebelum ke-

berangkatan,” ujar Krisbiyantoro.

Selain itu, dengan diberlakukannya

Grafik Perjalanan Kereta Api (Gapeka)

2025, pelanggan disarankan untuk selalu

mengecek jadwal keberangkatan agar tidak

tertinggal.

Ditambahkan, Daop 6 Yogyakarta men-

catat untuk KA jarak jauh keberangkatan

awal Daop 6 dari tanggal 21 Maret hingga

13 April okupansinya mencapai 4 persen.

Khusus tanggal 21 hingga 28 Maret KA

Bengawan dan Sri Tanjung okupansinya

cukup tinggi. ”Untuk itu kami mengimbau

masyarakat menentukan tanggal beper-

gian pada libur Lebaran dengan baik dan

segera booking tiketnya agar tidak ke-

habisan,” tuturnya.

Lebih rinci Krisbiyantoro mengungkap-

kan, KA Sri Tanjung pada periode 21

hingga 28 Maret okupansinya sudah

mencapai 59 persen dan KA Bengawan

mencapai 98 persen. Hal ini menunjuk-

kan permintaan tinggi terhadap kedua

KA tersebut pada masa libur Lebaran. 

(Rul)-f

IMBAS PEMANGKASAN ATK SAMPAI 50 PERSEN

OPD Optimalkan Digitalisasi Kepegawaian
WATES (KR) - Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo melakukan penghe-

matan terhadap sarana pendukung kerja.

Sebagai tindaklanjutnya seluruh Orga-

nisasi Perangkat Daerah (OPD) melakukan

penghematan di antaranya alat tulis kerja

(ATK) dan pertemuan-pertemuan seperti

rapat hingga bimbingan teknis (bimtek).

Di antara OPD yang melakukan penghe-

matan, Badan Kepegawaian dan Pengem-

bangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM)

adalah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan

(Dispussip). Kepala Dispussip setempat,

Duana Heru Supriyanta mengatakan

anggaran pengadaan ATK kini harus di-

pangkas sampai 50 persen.

ATK dimaksud termasuk kertas untuk

urusan surat-menyurat. Sebab saat ini

masih ada proses surat-menyurat dan pem-

buatan dokumen yang membutuhkan ben-

tuk fisik dari kertas. ”Jamuan untuk tamu

dikurangi 50 persen, demikian juga makan

minum rapat dikurangi 20 persen,” kata

Duana, Selasa (11/2).

Tentang penghematan ATK, pihaknya

akan mengoptimalkan layanan digital un-

tuk urusan surat-menyurat. Seperti dengan

menggunakan Aplikasi Sistem Informasi

Kearsipan Dinamis Terintegrasi (Srikandi)

yang dimanfaatkan untuk mengelola arsip

dan surat-menyurat secara elektronik.

Sehingga proses dilakukan sepenuhnya se-

cara digital.

”Urusan surat-menyurat antarkabupat-

en, provinsi sampai kementerian kita su-

dah paperless atau nirkertas,” ujarnya.

Duana memastikan untuk kegiatan

bimtek dan pembinaan tetap terlaksana.

Sebab bimtek diperlukan sebagai bentuk

pelayanan pada masyarakat.  

Sementara itu Kepala BKPSDM Ku-

lonprogo, Sudarmanto SIP menjelaskan,

saat ini rapat koordinasi lebih banyak se-

cara vritual. Pemangkasan anggaran

ATK juga disiasati dengan proses kerja

secara digital. Pihaknya menilai penghe-

matan ATK dan kegiatan rapat justru

membuka kesempatan bagi jajarannya

agar semakin inovatif.  
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KR-Asrul Sani

Sekda Triyono MSi.


